
 
 

 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan UUD 1945 sebagai konstitusi NKRI, Pemerintah Indonesia 

memiliki sub-organisasi yang dinamakan pemerintah daerah. Pembangunan dan 

kemajuan suatu negara tidak hanya terjadi pada tingkat pemerintah pusat, namun 

juga terjadi pada tingkat pemerintah daerah. Pemerintah desa selblagai unit 

pelmelrintah telrelndah yang blelrhadapan langsung delngan masyarakat, tidak luput 

dari tuntutan transparansi dan akuntablilitas yang blelrkaitan delngan pelngellolaan 

keluangan. Selblagai unit telrkelcil dalam selbluah pelmelrintahan, pelmelrintah delsa 

melmiliki pelran yang pelnting dalam pelmblangunan elkonomi, sosial dan 

infrastruktur di tingkat lokal. BLelrdasarkan Undang-Undang No. 6 tahun 2014 

telntang Delsa, dalam pasal 1 ayat 1 melnyatakan blahwa delsa adalah kelsatuan 

masyarakat hukum yang melmiliki blatas wilayah yang blelrwelnang untuk me lngatur 

dan melngurus urusan pelmelrintahan, kelpelntingan masyarakat seltelmpat 

blelrdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang 

diakui dan dihormati dalam sistelm pelmelrintah Nelgara Kelsatuan Relpubllik 

Indonelsia. Melnurut Yuliansyah dan Rusmianto (2016), delsa melrupakan kelsatuan 

masyarakat hukum yang selcara historis melmpunyai blatas wilayah dan idelntitas 

bludaya yang telrblelntuk atas dasar telritorial yang blelrwelnang melngatur dan 

melngurus kelpelntingan masyarakat delsa selcara mandiri dan blelrdasarkan hak asal 

usul. 

BLelrdasarkan Pelraturan Melntelri Dalam Nelgelri Nomor 20 tahun 2018 telrkait 

Pelngellolaan Keluangan Delsa, melnyatakan blahwa pelngellolaan keluangan delsa 

melrupakan kelselluruhan kelgiatan yang me lliputi pelrelncanaan, pellaksanaan, 

pelnatausahaan, pellaporan, dan pelrtanggungjawablan keluangan delsa. Selhingga 

dalam pelngellolaan dana delsa, pelmelrintah delsa diblelrikan kelwajiblan untuk 

melnyajikan laporan keluangan yang blelrkualitas, akuntablell dan transparan kelpada 

publlik delmi me lncelgah adanya kelgiatan korupsi/pelnggellapan dana delsa. 

Pelngellolaan keluangan delsa direlflelksikan mellalui pelnyusunan dan pellaksanaan 
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Anggaran Pelndapatan dan BLellanja De lsa (APBLDels). BLelrdasarkan Pelrme lndagri  

No. 113 tahun 2014 pelndapatan delsa melrupakan selmua pelnelrimaan uang mellalui 

relkelning delsa yang melrupakan hak delsa dalam satu tahun anggaran yang tidak 

pelrlu diblayar kelmblali olelh delsa. Selsuai delngan pelraturan telrselblut pelmelrintah 

delsa melmiliki blelblelrapa sumblelr pelndapatan antara lain Pelndapatan Asli Delsa, 

alokasi APBLN, blagi hasil pajak dan reltriblusi daelrah, blantuan keluangan dari 

APBLD provinsi dan APBLD kablupateln/kota, hiblah dan sumblangan se lrta Dana 

Delsa itu selndiri.  

Pelmelrintah melnganggarkan dana delsa selblelsar Rp70 triliun yang 

dialokasikan kelpada 74.954 delsa di 434 Kabl/Kota, hal ini telrtuang dalam 

Rancangan Anggaran Pelndapatan dan BLellanja Nelgara (RAPBLN) tahun 2023. 

BLelrdasarkan data pada Kelme lntelrian Keluangan (2023), jumlah telrselblut melningkat 

selblelsar 3,09% dari anggaran dana delsa tahun 2022. Jumlah dana delsa yang 

dianggarkan seltara delngan 2,28% dari targelt blellanja nelgara selblelsar Rp3.061,2 

triliun. Melnurut nelws relpubllika (2023) Melntelri Delsa Pelmblangunan Daelrah 

Telrtinggal, dan Transmigrasi (Melndels PDTT) Abldul Halim Iskandar 

melnelrangkan dari total kelselluruhan dana delsa tahun 2023 selblanyak 3,71% 

digunakan untuk pelngelmblangan SDM delsa dan sisanya selblelsar 45,7% digunakan 

untuk melndorong pelrtumbluhan elkonomi delsa. Selhingga kurang lelblih seltiap delsa 

akan melmpelrole lh dana selblelsar Rp 1,1 miliar hingga Rp 1,3 miliar. BLelsarnya 

jumlah dana delsa yang diblelrikan melmiliki potelnsi rawan pelnyelle lwelngan dari 

pihak telrkait, olelh karelna itu pelningkatan sumblelr daya manusia, pelngelndalian 

intelrn, transparansi, dan akuntablilitas dalam pelngellolaan dana delsa sangat pelnting 

untuk melncelgah hal-hal yang dapat melrugikan masyarakat dan de lmi 

melningkatkan kelpelrcayaan masyarakat telrhadap pelmelrintah delsa.  

Pelmelrintah delsa harus melmastikan kualitas laporan keluangan seljalan 

delngan blelsarnya dana yang dipelrolelh, hal ini melrupakan langkah awal untuk 

melningkatkan transparansi dan akuntablilitas. Laporan keluangan pelmelrintah 

Kablupateln Ogan Komelring Ulu Timur (OKUT) melndapatkan opini Wajar Tanpa 

Pelngelcualian (WTP) pada 4 tahun telrakhir, yaitu tahun bluku 2020-2023. 

Melskipun delmikian, ada blelblelrapa catatan dari BLadan Pelmelriksa Keluangan 

Pelrwakilan Provinsi Sumatelra Sellatan telrkait kelsalahan yang harus dipelrblaiki 



3 
 

 
 

olelh Pelmelrintah Kablupateln OKUT agar tidak telrulang kelmblali dimasa yang akan 

datang. BLelblelrapa catatan yaitu klasifikasi pelnganggaran blellanja blarang dan jasa 

selrta blellanja modal dan blellanja blantuan keluangan lainnya tidak telpat, 

pelngellolaan dan pelnatausahaan aselt teltap blellum telrtibl, kellelblihan pelmblayaran atas 

pelkelrjaan jasa konsultasi, potelnsi ke llelblihan pelmblayaran inselntif telnaga kelselhatan 

pelnanganan pandelmi covid-19, blellanja hiblah kelpada instansi velrtikal ble llum 

dipelrtanggungjawablkan dan blelrpotelnsi tidak selsuai NPHD, kelkurangan volume l 

pelkelrjaan blellanja blarang dan jasa selrta modal, pelkelrjaan blellanja blarang dan jasa 

selrta modal telrlamblat dan blellum dikelnakan sanksi delnda keltelrlamblatan. 

Kelcamatan Madang Suku III melrupakan salah satu kelcamatan yang ada di 

Kablupateln Ogan Komelring Ulu Timur. Telrdiri dari blelblelrapa delsa dan seltiap delsa 

dinaungi olelh kelpala delsa dan aparatur delsa. BLelrdasarkan data di Kelcamatan 

Madang Suku III, selblagian blelsar aparatur delsa yang melnangani blagian keluangan 

blelrlatar blellakang pelndidikan lulusan SLTA, hal ini harus melnjadi pelrhatian 

khusus blagi pelmelrintah delmi melnghasilkan selbluah laporan keluangan yang 

blelrkualitas. Felnomelna lain dilansir dari situs sumsell.blpk.go.id (2024), di 

Kablupateln OKUT ditelmukan adanya kasus yang blellum lama ini telrjadi di 

Kelcamatan BLuay Madang, delsa Kurungan Nyawa III Kablupateln Ogan Komelring 

Ulu Timur, telrkait dugaan pelnyalahgunaan dana delsa yang blelrsumblelr dari dana 

APBLN dilakukan olelh mantan pjs kelpala delsa. BLelrdasarkan laporan audit PKKN 

olelh BLPKP Pelrwakilan Sumatelra Sellatan mantan pjs kelpala delsa Kurungan 

Nyawa III Kelcamatan BLuay Madang adanya pelnelmuan pelnyalahgunaan dana 

delsa blidang pelmblangunan delsa pada tahun anggaran 2019 dan tahun 2020 yang 

melnimblulkan kelrugian keluangan Nelgara selblelsar Rp. 356.580.686. BLelrdasarkan 

felnomelna yang tellah dijablarkan, pelnelliti melmpelrtimblangkan akan pelntingnya 

kompeltelnsi sumblelr daya manusia, pelngelndalian intelrn, transparansi dan 

akuntablilitas telrhadap kualitas laporan keluangan delsa di Kablupateln Ogan 

Komelring Ulu Timur khususnya pada Kelcamatan Madang Suku III. 

Kompeltelnsi Sumblelr Daya Manusia (SDM) melnjadi pelndukung prosels 

pellaksanaan akuntablilitas dan transparansi dalam me lnelntukan keladaan LKPD 

yang dihasilkan olelh suatu otoritas publlik. Laporan keluangan yang ble lrkualitas 

ditelntukan olelh blelblelrapa hal, salah satunya yaitu sumblelr daya manusia (SDM). 
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Melnurut Shanti, dkk (2024) Kompeltelnsi Sumblelr Daya Manusia adalah selbluah 

kelmampuan yang dimiliki olelh selorang karyawan/pelgawai telrkait delngan 

pelngeltahuan, keltelrampilan dan sikap dalam prosels melnyellelsaikan pelkelrjaan 

selhingga maksud dan tujuannya telrcapai. Apablila dalam suatu organisasi 

pelmelrintah daelrah melmiliki sumblelr daya manusia yang kompelteln dalam blidang 

akuntansi pelmelrintah dan keluangan daelrah, dapat dipastikan laporan keluangan 

yang dihasilkan blelrkualitas. Selblaliknya, blelrdasarkan pelnellitian Hamruna dkk 

(2022) melnyatakan blahwa keltelrblatasan pelngeltahuan yang dimiliki sumblelr daya 

manusia dalam selbluah organisasi akan melnghasilkan kualitas informasi yang 

tidak blelrkualitas. Melngatasi hal telrselblut, kompeltelnsi aparatur pelmelrintah daelrah 

yang telrliblat dalam pelnyusunan laporan keluangan harus lelblih dipelrhatikan delmi 

melnghasilkan laporan keluangan yang blaik dan blelnar selsuai delngan standar. 

Kelblelrhasilan suatu pelmelrintah dapat dilihat dari laporan keluangannya yang 

blelrkualitas. Melnurut Yaya dan Wahyuli (2019), Laporan Keluangan adalah catatan 

informasi keluangan pelrusahaan pada suatu pelriodel akuntansi yang dapat 

digunakan untuk melnggamblarkan kinelrja selbluah elntitas. BLelrdasarkan Pelraturan 

Pelmelrintah No.71 tahun 2010 laporan keluangan yang blelrkualitas harus melmelnuhi 

karaktelristik kualitatif yaitu diantaranya rellelvan, andal, dapat diblandingkan dan 

dapat dipahami. Laporan keluangan yang disusun blelrtujuan untuk melmblelrikan 

informasi yang rellelvan telrkait delngan posisi keluangan dan selluruh transaksi yang 

tellah dilakukan olelh suatu elntitas sellama pelriodel pellaporan. Selsuai delngan 

Standar Akuntansi Pelmelrintah, elle lmeln-ellelmeln dalam laporan keluangan daelrah 

yaitu laporan relalisasi anggaran, nelraca, laporan arus kas dan catatan atas laporan 

keluangan. BLelrdasarkan UU No. 17 tahun 2003 telntang keluangan nelgara telpatnya 

dalam pasal 23 melnyatakan blahwa blelntuk dan isi laporan pelrtanggungjawablan 

pellaksanaan APBLN/APBLD blelrupa laporan keluangan yang disajikan harus selsuai 

delngan Standar Akuntansi Pelme lrintah (SAP). 

Sistelm pelngelndalian intelrn melnjadi salah satu faktor pelndukung yang dapat 

digunakan untuk melminimalisir kelsalahan dalam prosels akuntansi, selrta dapat 

melmblelrikan kelyakinan yang melmadai telrkait pelncapaian kelandalan dalam selbluah 

laporan keluangan. Melnurut Sujana, dkk (2020) sistelm pelngelndalian intelrn adalah 

kelgiatan atau aktivitas telrintelgrasi yang dilakukan ole lh pelmimpin dan karyawan 
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selcara blelrkelsinamblungan delmi melncapai tujuan organisasi. Melnurut Hamruna, 

dkk (2022) sistelm pelngelndalian intelrn yang lelmah akan melnjadi pelnyelblabl 

sulitnya melndeltelksi jika telrjadi adanya kelcurangan atau keltidakakuratan data 

dalam prosels pelnyusunan laporan keluangan. Seljalan delngan hal telrselblut, Wardani 

dan Andriyani (2017) melnyatakan pelngelndalian intelrn adalah salah satu cara yang 

dapat digunakan untuk melngarahkan, melngawasi, dan melngukur sumblelr daya 

suatu organisasi, selrta blelrpelran pelnting dalam melndeltelksi adanya pelnggellapan 

(fraud), selhingga laporan keluangan yang dihasilkan melmblelrikan kelyakinan dan 

kelandalan. 

Faktor lain yang dapat melnciptakan laporan keluangan pelmelrintah daelrah 

yang blelrkualitas, ditelntukan juga olelh selblelrapa blaik pelran transparansi dan 

akuntablilitas. Pasalnya transparansi dan akuntablilitas melnjadi salah satu fondasi 

yang blelrtujuan untuk melnghasilkan informasi laporan keluangan yang rellelvan dan 

mudah dimelngelrti olelh pelmangku kelpelntingan. Melnurut E Lrawati dan Hamanay 

(2022), transparansi melrupakan salah satu aspelk melndasar untuk telrwujudnya 

pelnyelle lnggaraan pelmelrintahan yang blaik. Telrwujudnya pelmelrintahan yang blaik 

blelrarti adanya keltelrblukaan, keltelrliblatan dan kelmudahan aksels blagi masyarakat 

telrhadap prosels pelnyellelnggaraan yang dijalankan suatu pelmelrintah. Seldangkan 

melnurut Anggrayelni, dkk (2021) akuntablilitas adalah kelmampuan pelmelrintah 

untuk melmpelrtanggungjawablkan selluruh kelgiatan yang blelrkaitan delngan 

pelmblangunan dan pelmelrintahan. 

BLelblelrapa pelnellitian telrdahulu melnyatakan adanya pelngaruh dan tidak 

pelngaruh telrhadap variablell yang digunakan. Pelnellitian yang tellah dilakukan ole lh 

Putri (2022) dan Mila (2023), melnyatakan blahwa kompeltelnsi sumblelr daya 

manusia blelrpelngaruh positif telrhadap kualitas laporan keluangan, namun blelrblelda 

delngan pelnellitian yang dilakukan olelh Latifah (2017), melnyatakan blahwa 

kompeltelnsi sumblelr daya manusia tidak blelrpelngaruh telrhadap kualitas informasi 

laporan keluangan daelrah.  Mila (2023), melnyatakan blahwa sistelm pelngelndalian 

intelrn blelrpelngaruh positif telrhadap kualitas laporan keluangan, namun blelrblelda 

delngan pelnellitian yang dilakukan olelh Latifah (2017), melnyatakan blahwa siste lm 

pelngelndalian intelrn tidak blelrpelngaruh telrhadap kualitas informasi laporan 

keluangan daelrah. Felrlia (2023) dan Zublaidah (2023), melnyatakan blahwa 
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akuntablilitas dan transparansi blelrpelngaruh telrhadap kualitas laporan keluangan, 

namun blelrblelda de lngan pelnellitian yang dilakukan olelh Putri (2022), melnyatakan 

blahwa akuntablilitas dan transparansi tidak blelrpelngaruh telrhadap kualitas laporan 

keluangan daelrah. 

BLelrdasarkan uraian yang tellah dijellaskan selblellumnya, pelnelliti telrtarik untuk 

dapat mellakukan pelnellitian lelblih lanjut telrkait delngan kondisi keluangan daelrah 

yang dilihat dari faktor kompeltelnsi sumblelr daya manusia, sistelm pelngelndalian 

intelrn, transparansi dan akuntablilitas delngan melnuangkannya kel dalam skripsi 

yang blelrjudul “Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem 

Pengendalian Intern, Transparansi dan Akuntabilitas Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Desa Di Kecamatan Madang Suku III Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur Tahun 2024” 

1.2 Rumusan Masalah 

BLelrdasarkan uraian latar blellakang yang tellah dijellaskan telrselblut, maka 

rumusan masalah yang akan dipelcahkan dalam pe lnellitian ini adalah: 

a. Apakah kompeltelnsi sumblelr daya manusia blelrpelngaruh telrhadap kualitas 

laporan keluangan pelmelrintah delsa? 

b. Apakah sistelm pelngelndalian intelrn blelrpelngaruh telrhadap kualitas laporan 

keluangan pelmelrintah delsa? 

c. Apakah transparansi blelrpelngaruh telrhadap kualitas laporan keluangan 

pelmelrintah delsa? 

d. Apakah akuntablilitas blelrpelngaruh telrhadap kualitas laporan keluangan 

pelmelrintah delsa? 

e. Apakah kompeltelnsi sumblelr daya manusia, sistelm pelngelndalian intelrn, 

transparansi dan akuntablilitas blelrpelngaruh telrhadap kualitas laporan keluangan 

pelmelrintah delsa? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam pelnellitian ini adalah untuk: 

a. Melngeltahui dan me lnganalisis pelngaruh kompeltelnsi sumblelr daya manusia 

telrhadap kualitas laporan keluangan pelmelrintah delsa. 



7 
 

 
 

b. Melngeltahui dan melnganalisis pelngaruh sistelm pelngelndalian intelrn telrhadap 

kualitas laporan keluangan pelmelrintah delsa. 

c. Melngeltahui dan melnganalisis pelngaruh transparansi telrhadap kualitas laporan 

keluangan pelmelrintah delsa 

d. Melngeltahui dan melnganalisis pelngaruh akuntablilitas telrhadap kualitas laporan 

keluangan pelmelrintah delsa 

e. Melngeltahui dan melnganalisis pelngaruh kompeltelnsi sumblelr daya manusia, 

sistelm pelngelndalian intelrn, transparansi dan akuntablilitas telrhadap kualitas 

laporan keluangan pelmelrintah delsa. 

1.4 Kontribusi Penelitian 

a. BLagi Pelnelliti 

Melnamblah ilmu dan wawasan melnge lnai Kompeltelnsi Sumblelr Daya Manusia, 

Pelngelndalian Intelrn, Transparansi dan Akuntablilitas Laporan Keluangan 

Pelmelrintah Delsa. 

b. BLagi Pelnelliti Sellanjutnya 

Pelnellitian ini diharapkan dapat blelrmanfaat selblagai blahan relfelrelnsi pelnellitian 

sellanjutnya dan pelmblanding untuk pelnellitian sellanjutnya telntang Kompeltelnsi 

Sumblelr Daya Manusia, Pelngelndalian Intelrn, Transparansi dan Akuntablilitas 

Laporan Keluangan Pelmelrintah Delsa. 

c. BLagi Masyarakat 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmblelrikan pelngeltahuan blagi masyarakat delsa 

melngelnai Kualitas Laporan Keluangan Pelmelrintah Delsa selhingga masyarakat 

dapat blelrpartisipasi dalam melnyukselskan pellaksanaan pelmelrintah delsa. 

d. BLagi Pelrangkat Delsa 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmblelrikan sumblangan pelmikiran blagi pihak 

Pelmelrintah Daelrah Kelcamatan Madang Suku III, selblagai blahan informasi dan 

masukkan dalam melningkatkan kompeltelnsi sumblelr daya manusia, siste lm 

pelngelndalian intelrn, transparansi dan akuntablilitas dalam melnyusun laporan 

keluangan pelmelrintah delsa. 
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1.5 Kerangka Pemikiran 

Cara melngeltahui pelrmasalahan yang akan diblahas, pelrlu adanya kelrangka 

pelmikiran teloritis yang digunakan selblagai landasan dalam pelnellitian suatu 

masalah yang blelrtujuan untuk me lnelmukan, melngelmblangkan dan melnguji 

kelble lnaran suatu pelnellitian. BLelrikut adalah kelrangka pelmikiran dan diagram alir 

pelnellitian yang harus diikuti: 

 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Teori 

2.1.1 Teori Stewardship 

Telori stelwardship me lrupakan telori akuntansi yang blelrkelmblang dan 

dipelrluas kel blidang kelilmuan lainnya blelrawal dari pelmikiran akuntansi 

manajelme ln. Konselp gaya kelpelmimpinan dan hublungan komunikasi antara 

manajelme ln puncak dan manajelr di blawahnya dalam suatu organisasi. Telori ini 

melngacu pada pelndelkatan teloritis yang blelrfokus pada tanggung jawabl manajelr 

atau ageln untuk melngellola aselt yang dimiliki delngan melmpelrtimblangkan 

kelpelntingan pelmilik atau principal. Seljalan delngan hal telrselblut, selbluah 

pelmelrintah dalam me lngellola sumblelr daya yang ada harus melmpelrtimblangkan 

kelpelntingan masyarakat delngan blelrfokus pada pelntingnya transparansi dan 

akuntablilitas dalam pelngellolaan keluangan.  

Telori stelwardship ini diceltuskan olelh Donaldson dan Davis (1989,1991) 

yang melnyatakan blahwa telori stelwardship melmpunyai akar psikologi dan 

sosiologi yang didelsain untuk melnjellaskan situasi dimana manajelr selblagai 

stelward dan blelrtindak selsuai kelpelntingan pelmilik. Telori ini blelrpelndapat blahwa 

telrdapat hublungan yang kuat antara kelpuasan dan kelsukselsan se lbluah organisasi 

delngan kelpuasan principal. Telori stelwardship dalam pelnelrapan siste lm 

pelngelndalian intelrn digunakan untuk melmblelrikan panduan dan dukungan dalam 

blelntuk aturan administrasi pelmelrintah selrta dapat melnjellaskan elksistelnsi 

pelmelrintah daelrah selblagai lelmblaga yang dapat dipelrcaya dan melmblelrikan 

pellayanan yang blaik kelpada masyarakat. Telori ini  diblangun blelrdasarkan asusmsi 

filosofi telrkait sifat manusia dimana pada hakikatnya manusia mampu blelrtindak 

delngan rasa tanggung jawabl, selrta melmiliki intelgritas dan keljujuran. Olelh karan 

itu untuk melncapai kelsukselsan selbluah organisasi pelmelrintah dapat melmanfaatkan 

utilitas principal dan manajelme ln. 

Melnurut Thorton dalam Anggrayelni, dkk (2021) telori stelwardship dapat 

ditelrapkan dalam akuntansi selktor publlik selpelrti akuntansi pelmelrintah. Seljak 
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awal pelrkelmblangannya, akuntansi selktor publlik dipelrsiapkan untuk melmelnuhi 

kelblutuhan informasi blagi hublungan antara stelwards delngan principal. Selmakin 

komplelks dan blelrtamblahnya tuntutan akan akuntablilitas pada organisasi selktor 

publlik, prinsipal selmakin sulit untuk mellaksanakan fungsi-fungsi pelngellolaan. 

Telori ini juga melnelkan pelntingnya akuntablilitas dalam pelngellolaan sumblelr daya 

manusia. Akuntablilitas dalam pelne llitian ini blelrarti pelrtanggungjawablan 

pelmelrintah yang blelrkaitan delngan pelndanaan dan pelmblangunan. 

2.1.2 Kompetensi Sumber Daya Manusia 

Melnurut Shanti, dkk (2024) kompeltelnsi sumblelr daya manusia melrupakan 

kelmampuan yang dimiliki olelh sumblelr daya manusia untuk mellaksanakan 

tanggung jawabl yang diblelrikan delngan blelrblelkal pelngalaman, pellatihan dan 

pelndidikan yang cukup. Kompeltelnsi sumblelr daya manusia melnjadi hal yang 

telrpelnting dalam me lnjalankan usaha maupun organisasi. Kompone ln 

pelngelmblangan keltelrampilan SDM yang digamblarkan olelh Parulian Hutapela dan 

Nrianna Thoa dalam Lublis (2021) selblagai blelrikut: 

a. Pelngeltahuan (knowleldge l) 

Pelngeltahuan adalah informasi yang dimiliki olelh selorang karyawan atau 

pelgawai untuk mellaksanakan tugas dan tanggung jawabl dalam blidang 

telrtelntu. 

b. Keltelrampilan (skill) 

Keltelrampilan adalah pelnguasaan individu untuk melnyellelsaikan tugas dan 

tanggung jawabl yang diblelrikan selcara maksimal. 

c. Sikap (attitudel) 

Sikap adalah tingkah laku atau watak yang dimiliki olelh selorang pelgawai 

untuk melnunjang telrcapainya tujuan delngan mellaksanakan tugas selsuai 

pelraturan yang tellah diteltapkan. 

2.1.3 Sistem Pengendalian Intern 

BLelrdasarkan Pelraturan Pelmelrintah Nomor 60 tahun 2008 pasal 1 ayat 1, 

sistelm pelngelndalian intelrn adalah prosels yang intelgral pada tindakan dan kelgiatan 

yang dilakukan selcara telrus melnelrus olelh pimpinan dan selluruh pelgawai untuk 

melmblelrikan kelyakinan yang melmadai atas telrcapainya tujuan organisasi mellalui 

kelgiatan yang elfelktif dan elfisieln, kelandalan pellaporan keluangan, pelngamanan 
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aselt nelgara dan keltaatan telrhadap pelraturan pelrundang-undangan. Melnurut Aziz 

dan Prastiti (2019) organisasi dapat digunakan untuk melngarahkan, melngawasi 

dan melngukur sumblelr daya manusia mellalui pelnelrapan sistelm pelngelndalian 

intelrn. Adanya sistelm pelngelndalian intelrn ini melnjadi alat yang dapat digunakan 

dalam melngawasi selluruh kelgiatan pelmelrintahan agar aktivitas yang dijalankan 

lelblih telrtata dan telrtibl telrhadap pelraturan yang blelrlaku. Seldangkan melnurut 

Sujana, dkk (2020) sistelm pelngelndalian intelrn adalah kelgiatan atau aktivitas 

telrintelgrasi yang dilakukan olelh pelmimpin dan karyawan se lcara 

blelrkelsinamblungan delmi melncapai tujuan organisasi.  

BLelrdasarkan Pelraturan Pelmelrintah Nomor 60 tahun 2008 melngelnai siste lm 

pelngelndalian intelrn, ada blelblelrapa unsur yang dijadikan indikator elfelktivitas 

pelnelrapan SPI dalam instansi pelme lrintah. BLelrikut pelnjellasan unsur siste lm 

pelngelndalian intelrn dalam instansi pelme lrintah: 

a. Lingkungan Pelngelndalian 

Lingkungan pelngelndalian adalah kondisi dalam instansi pelmelrintah yang 

melmpelngaruhi elfelktivitas pelngelndalian intelrn. Pelmimpin dalam selbluah 

instansi wajibl melnciptakan dan melmellihara lingkungan pelngelndalian yang 

melnimblulkan pelrilaku positif dan kondusif untuk pelnelrapan siste lm 

pelngelndalian intelrn dalam lingkup kelrjanya. 

b. Pelnilaian Risiko 

Pelnilaian risiko adalah kelgiatan pelnilaian telrhadap kelmungkinan-

kelmungkinan keljadian yang mungkin telrjadi selhingga dapat melnghamblat 

tujuan organisasi. Dalam rangka pelnilaian risiko pelmimpin selbluah 

pelmelrintahan melneltapkan tujuan pelrangkat daelrah dan tujuan kelgiatan yang 

akan dilaksanakan. 

c. Kelgiatan Pelngelndalian 

Kelgiatan pelngelndalian adalah tindakan yang dipelrlukan untuk melngatasi 

risiko selrta pelneltapan pellaksanaan kelblijakan dan proseldur untuk melmastikan 

blahwa tindakan risiko tellah dilaksanakan selcara elfelktif. 

d. Informasi dan Komunikasi 

Informasi adalah data yang diolah dapat digunakan untuk pelngamblilan 

kelputusan dalam rangka pelnyellelnggaraan tugas dan fungsi instansi 
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pelmelrintah. Seldangkan komunikasi adalah prosels pelnyampaian pelsan atau 

informasi delngan melnggunakan simblol atau lamblang telrtelntu, blaik selcara 

langsung maupun tidak langsung untuk melndapatkan umpan blalik. Pelmimpin 

harus melnyampaikan informasi dan komunikasi yang selcara elfelktif delngan 

melnyeldiakan dan melmanfaatkan blelrblagai blelntuk sarana komunikasi, 

melngelmblangkan dan melmpelrblarui sistelm informasi se lcara telrus melnelrus. 

e. Pelmantauan 

Pelmantauan dalam pelngelndalian intelrn adalah prosels pelnilaian atas mutu 

kelrja sistelm pelngelndalian intelrn, prosels pelmblelrian kelyakinan telrhadap 

telmuan audit dan e lvaluasi yang harus ditindak selcara celpat. Pelmantauan 

dilaksanakan selcara blelrkellanjutan dan dielvaluasi selcara telrpisah. 

2.1.4 Transparansi 

Kelmelntelrian Keluangan Relpubllik Indonelsia, melnyelblutkan transparansi 

adalah informasi keluangan yang telrbluka dan jujur kelpada masyarakat blelrdasarkan 

pelrtimblangan blahwa masyarakat melmiliki hak yang pelnuh atas keltelrblukaan dan 

pelrtanggungjawablan pelmelrintah daelrah dalam pelngellolaan sumblelr daya yang 

dipelrcayakan kelpadanya dan taat telrhadap pelraturan pelrundang-undangan. 

Adanya transparansi suatu pelmelrintah dapat melnjadi jaminan blagi masyarakat 

untuk blelblas melngaksels melngelnai informasi kelblijakan pelmelrintah, prosels 

pelmbluatan dan pellaksanaannya selrta hasil-hasil yang tellah dicapai dalam pelriode l 

telrselblut. 

Melnurut Zublaidah dan Nugraelni (2023) Transparansi adalah salah satu 

prinsip Good Govelrnancel. Hal ini blelrarti arus informasi yang ada blelblas untuk 

diaksels, selmua informasi telntang prosels pelmelrintahan, organisasi dan selmua 

pihak yang blelrkelpelntingan. Informasi yang ada harus mudah dipahami dan 

dipantau olelh masyarakat. Good Corporatel Govelrnancel yang disusun ole lh 

Komitel Nasional Kelblijakan Govelrnancel dalam Sublrayaman (2008) transparan 

adalah salah satu prinsip yang harus melnyeldiakan informasi se lcara matelrial dan 

rellelvan delngan cara yang mudah diaksels dan dipahami olelh pelmangku 

kelpelntingan, guna melnjaga obljelktivitas dalam suatu pelmelrintah. 

Transparansi melnjadi hal yang sangat pelnting dalam mellaksanakan tugas-

tugas pelmelrintah yang tellah diamanahkan dari rakyat. Olelh karelna pelmelrintah 
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melmiliki kelwe lnangan yang blelsar dalam melngamblil selbluah kelputusan dan 

blelrdampak blagi orang blanyak, selhingga pelmelrintah harus melnyeldiakan informasi 

yang aktual dan lelngkap melngelnai apa yang dilakukannya. Adanya transparansi 

dalam suatu pelmelrintah dapat melnyellamatkan uang rakyat dari pe lnyalahgunaan 

dana (korupsi). 

BLelrdasarkan Pelrmelndagri No. 113 tahun 2014 laporan keluangan daelrah 

harus selsuai pelraturan selpelrti blelrikut: 

a. Seltiap transaksi kas masuk maupun kelluar dapat diaksels delngan mudah olelh 

masyarakat. Selrta sellalu ada pelngumuman atau pelmblelritahuan seltiap adanya 

kelgiatan yang seldang/akan dilaksanakan. 

b. Laporan relalisasi anggaran dan laporan pelrtanggungjawablan relalisasi 

pellaksanaan APBLDelsa diinformasikan kelpada masyarakat selcara telrtulis, 

mudah dipahami dan dimelngelrti olelh masyarakat. 

c. Laporan relalisasi dan laporan pelrtanggungjawablan relalisasi pellaksanaan 

Alokasi Dana Delsa disampaikan kelpada BLupati/Walikota mellalui camat. 

Laporan keluangan daelrah dikatakan transparan apablila tellah me lmelnuhi 

pelraturan yang telrtuang dalam Pelrmelndagri No. 113 tahun 2014 diantaranya 

adalah: 

a. Laporan relalisasi dan laporan pelrtanggungjawablan relalisasi pellaksanaan 

Alokasi Dana Delsa diinformasikan kelpada masyarakat selcara telrtulis. 

b. Laporan relalisasi dan laporan pelrtanggungjawablan relalisasi pellaksanaan 

Alokasi Dana Delsa diinformasikan kelpada masyarakat mellalui me ldia selpelrti 

papan pelngumuman, radio komunitas dan meldia informasi lainya. 

c. Laporan relalisasi dan laporan pelrtanggungjawablan relalisasi pellaksanaan 

Alokasi Dana Delsa diinformasikan kelpada BLupati mellalui camat. 

d. Laporan pelrtanggungjawablan relalisasi pellaksanaan Alokasi Dana Delsa 

disampaikan paling lamblat satu blulan se ltellah akhir tahun anggaran. 

Melnurut Mardiasmo (2018) prinsip-prinsip transparansi keluangan adalah 

selblagai blelrikut: 
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a. Informatif 

Informatif adalah pelmblelrian arus informasi, blelrita, pelnjellasan melkanismel, 

proseldur, data, fakta kelpada stakholdelrs yang melmblutuhkan informasi selcara 

jellas dan akurat. 

b. Keltelrblukaan 

Keltelrblukaan informasi publlik melmblelrikan hak kelpada seltiap orang untuk 

melmpelrolelh informasi delngan melngaksels data yang ada pada bladan publlik, 

dan melnelgaskan blahwa seltiap informasi publlik harus blelrsifat telrbluka dan 

mudah diaksels olelh seltiap pelngguna informasi. 

c. Pelngungkapan 

Pelngungkapan kelpada masyarakat atau publlik (stakelholdelrs) atas selmua 

aktivitas dan kinelrja finansial dalam selbluah pelmelrintahan. 

2.1.5 Akuntabilitas 

BLelrdasarkan telori stelwardship akuntablilitas melrupakan 

pelrtanggungjawablan pelngellolaan sumblelr daya selrta pellaksanaan kelblijakan yang 

diamanahkan kelpada selbluah elntitas dalam me lncapai tujuan yang tellah diteltapkan 

selcara pelriodik. Masruroh, dkk (2022) pelmelnuhan pelrtanggungjawablan dan 

pelnyelrahan tanggungjawabl yang tellah diblelrikan dapat diartikan selblagai 

akuntablilitas. Akuntablilitas sudah melnjadi tanggung jawabl dalam pelngellolaan 

sumblelr daya se lrta pellaksanaan yang dipelrcayakan kelpada pelmelrintah untuk 

melncapai tujuan yang tellah diteltapkan. Akuntablilitas melmelrlukan transparansi, 

keljujuran dan intelgritas dalam mellaksanakan tugas dan kelwajiblannya agar hasil 

yang dipelrolelh dapat diukur dan dielvaluasi. Melnurut Yaya dan Wahyuli (2019), 

adanya akuntablilitas yang blaik dalam selbluah organisasi publlik maka laporan 

keluangan yang dihasilkan akan selmakin blelrkualitas. 

Mardiasmo (2018), Akuntablilitas adalah kelwajiblan pihak pelmelgang 

amanah (ageln) dalam hal ini pelmelrintah. Pelmelrintah selblagai pelmelgang amanah 

wajibl melmblelrikan pelrtanggungjawablan, melnyajikan, mellaporkan dan 

melngungkapkan selgala aktivitas yang melnjadi tanggung jawablnya kelpada pihak 

pelmblelri amanah (principal) yang blelrhak dan melmpunyai welwelnang untuk 

melminta pelrtanggungjawablan. Akuntablilitas diblagi melnjadi dua macam yaitu 

akuntablilitas velrtikal dan akuntablilitas horizontal. Akuntablilitas velrtikal diartikan 
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selblagai pelrtanggungjawablan kelpada otoritas yang lelblih tinggi atas pelngellolaan 

dana, misalnya pelrtanggungjawablan dari unit-unit kelrja (dinas) kelpada 

pelmelrintah daelrah. Seldangkan akuntablilitas horizontal diartikan selblagai 

pelrtanggungjawablan kelpada masyarakat luas. 

Organisasi selktor publlik harus mellakukan blelblelrapa dimelnsi akuntablilitas. 

Melnurut ELllwood (1993) ada elmpat dimelnsi yang harus dipelnuhi, yaitu: 

a. Akuntablilitas keljujuran dan akuntablilitas hukum 

Akuntablilitas keljujuran blelrkaitan delngan pelnghindaran pelnyalahgunaan 

jablatan, seldangkan akuntablilitas hukum telrkait delngan jaminan adanya 

kelpatuhan telrhadap hukum dan pelraturan lain yang disyaratkan dalam 

pelnggunaan sumblelr dana publlik. 

b. Akuntablilitas Prosels 

Akuntablilitas prosels blelrkaitan delngan apakah proseldur yang digunakan 

dalam mellaksanakan tugas sudah cukup blaik dalam hal sistelm informasi 

akuntansi, sistelm informasi manajelmeln, dan proseldur administrasi 

c. Akuntablilitas Program 

Akuntablilitas program blelrkaitan delngan pelrtimblangan apakah tujuan yang 

diteltapkan dapat telrcapai atau tidak, dan apakah tellah melmpelrtimblangkan 

altelrnatif program yang melmblelrikan hasil optimal delngan bliaya yang 

minimal. 

d. Akuntablilitas Kelblijakan 

Akuntablilitas kelblijakan blelrkaitan delngan pelrtanggungjawablan pelmelrintah, 

blaik pelmelrintah pusat maupun daelrah atas kelblijakan yang diamblil telrhadap 

DPR/DPRD dan masyarakat. 

BLelrdasarkan uraian telrselblut dapat diamblil kelsimpulan blahwa akuntablilitas 

melmiliki tujuan melmblelrikan pelrtanggungjawablan kelpada masyarakat atas dana 

yang digunakan untuk melningkatkan kinelrja pelmelrintah, selrta melmelnuhi 

kelblutuhan dan pe llayanan masyarakat. Meldia akuntablilitas yang blaik dapat 

blelrblelntuk laporan keluangan yang blelrkualitas. 

2.1.6 Kualitas Laporan Keuangan 

BLodnar dalam Azaluddin (2023), melnyatakan blahwa kualitas informasi 

keluangan yaitu rellelvan, dapat dimelngelrti (undelrstandabllel), selblanding 
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(comparabllel) dan dapat diandalkan (relliabllel). Seldangkan melnurut Wilson dalam 

Azaluddin (2023), melnyatakan ada blelblelrapa faktor yang dapat melmblantu dalam 

melmpelrolelh pelnelrimaan yang blaik dari pelmimpin yaitu, pelrtama laporan harus 

telpat waktu, selblabl laporan yang telrlamblat sama halnya delngan tidak mellapor 

sama selkali. Keldua laporan harus akurat, selblabl kelsalahan yang telrjadi dalam 

laporan akan blelrakiblat kurangnya kelpelrcayaan masyarakat kelpada pelmelrintah. 

Laporan keluangan yang blelrkualitas dapat dilihat dari seljauh mana informasi 

laporan keluangan telrselblut dapat digunakan selblagai alat pelngamblilan kelputusan. 

BLelrdasarkan Pelraturan Pelmelrintah Nomor 71 tahun 2010 informasi laporan 

keluangan dapat dikatakan blelrkualitas dan blelrmanfaat apablila informasi yang 

dihasilkan dalam laporan keluangan telrselblut dapat dijadikan untuk melndukung 

pelngamblilan kelputusan dan mudah dipahami olelh pelmakai. Pelmelrintah daelrah 

dalam mellakukan pelnyajian laporan keluangan harus melmpelrhatikan informasi 

yang disajikan delngan tujuan untuk kelpelrluan pelrelncanaan, pelnge lndalian, dan 

pelngamblilan kelputusan. Olelh karelna itu informasi akuntansi yang telrdapat di 

dalam laporan keluangan pelmelrintah harus selsuai delngan karaktelristik kualitatif 

yang ada dalam Standar Akuntansi Pelmelrintah (SAP) selblagai blelrikut: 

a. Rellelvan 

Laporan keluangan dapat dikatakan rellelvan apablila dalam laporan keluangan 

dapat melmpelngaruhi kelputusan pelngguna, dapat melmblantu dalam 

melngelvaluasi pelristiwa masa lalu dan masa kini juga selblagai blahan 

pelrtimblangan untuk melmpreldiksi masa delpan. Informasi yang rellelvan 

melmiliki blelblelrapa karaktelristik diantaranya: 

1. Melmiliki manfaat umpan blalik (feleldblack valuel). 

2. Melmiliki manfaat preldiktif (preldictive l valuel). 

3. Disajikan telpat waktu. 

4. Lelngkap. 

b. Andal 

Laporan keluangan dapat dikatakan andal apablila informasi yang ada 

didalamnya blelblas dari pelngelrtian melnyelsatkan dan kelsalahan matelrial, 

melnyajikan seltiap fakta selcara jujur dan dapat divelrifikasi. Informasi yang 

andal melmiliki blelblelrapa karaktelristik selblagai blelrikut: 
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1. Pelnyajian jujur. 

2. Dapat divelrifikasi. 

3. Neltralitas. 

c. Dapat Diblandingkan 

Laporan keluangan melmuat informasi yang lelblih blelrguna apablila laporan 

keluangan dapat diblandingkan delngan laporan keluangan pelriodel selblellumnya 

atau laporan keluangan elntitas pellaporan lainnya. 

d. Dapat Dipahami 

Laporan keluangan melmuat informasi yang disajikan dapat dipahami olelh 

pelngguna dan dinyatakan dalam blelntuk selrta istilah yang diselsuaikan delngan 

blatas pelmahaman para pelngguna. 

Pellaporan keluangan pelmelrintah harus melnyajikan informasi yang 

blelrmanfaat blagi para pelngguna dalam melnilai akuntablilitas dan melmbluat 

kelputusan yang blaik, selpelrti kelputusan elkonomi, sosial, dan politik delngan 

tujuan: 

a. Melnyeldiakan informasi telntang sumblelr, alokasi dan pelnggunaan sumblelr 

daya keluangan. 

b. Melnyeldiakan informasi melngelnai kelcukupan pelnelrimaan pelriodel blelrjalan 

untuk melmbliayai selluruh pelngelluaran. 

c. Melnyeldiakan informasi melngelnai jumlah sumblelr daya elkonomi yang 

digunakan dalam kelgiatan elntitas pellaporan selrta hasil-hasil yang tellah 

dicapai. 

d. Melnyeldiakan informasi melngelnai blagaimana elntitas pellaporan melndanai 

selluruh kelgiatan dan melncukupi kelblutuhan kasnya. 

e. Melnyeldiakan informasi melngelnai posisi keluangan dan kondisi elntitas 

pellaporan blelrkaitan delngan sumblelr-sumblelr pelnelrimaannya, blaik jangka 

pelndelk maupun jangka panjang, telrmasuk yang blelrasal dari pungutan pajak 

dan pinjaman. 

f. Melnyeldiakan informasi melnge lnai pelrublahan posisi keluangan elntitas 

pellaporan, apakah me lngalami kelnaikan atau pelnurunan, selblagai akiblat 

kelgiatan yang dilakukan sellama pelriodel pellaporan. 

Selsuai Pelraturan Pelmelrintah No. 71 tahun 2010 laporan keluangan 

pelmelrintah telrdiri atas: 
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a. Laporan Relalisasi Anggaran (LRA). 

b. Laporan Opelrasional (LO). 

c. Nelraca. 

d. Laporan Pelrublahan E Lkuitas (LPE L). 

e. Laporan Pelrublahan Saldo Anggaran Lelblih. 

f. Laporan Arus Kas. 

g. Catatan Atas Laporan Keluangan. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 1. Penelitian terdahulu 

No Nama Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Variabel Yang 

Digunakan 

Hasil Penelitian 

1 Putri dan Akblar 

(2022) 
Pelngaruh 

Akuntablilitas, 
Transparansi dan 

Kompeltelnsi 

Sumblelr Daya 

Manusia 

Telrhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keluangan 

Pelmelrintah 

Daelrah pada 

OPD Kota 
Surablaya 

 

Variablell X 

X1 Akuntablilitas 
X2 Transparansi 

X3 Kompeltelnsi 

Sumblelr Daya 

Manusia 

 

Variablell Y 

Y Kualitas 

Laporan Keluangan 

Pelmelrintah Daelrah 

Hasil dari pelnellitian ini 

melnyimpulkan blahwa 
X1 dan X2 tidak 

blelrpelngaruh telrhadap Y, 

seldangkan X3 

blelrpelngaruh telrhadap Y 

2 Mila dan Putri 

(2023) 
Kualitas 

Laporan 

Keluangan Delsa: 

Suatu Tinjauan 

Telrhadap 
Faktor-Faktor 

yang 

Melmpelngaruhi 

Akuntablilitas 

dan Transparansi 

Variablell X 

X1 Sistelm 

Pelngelndalian 

Intelrn 

X2 Telknologi 
Informasi 

X3 Kompeltelnsi 

Sumblelr Daya 

Manusia 

 

Variablell Y 

Y Kualitas 

Laporan Keluangan 

 

Hasil dari pelnellitian ini 

melnyimpulkan blahwa 

X1 dan X3 blelrpelngaruh 

telrhadap Y 

Seldangkan X2 tidak 
blelrpelngaruh telrhadap Y. 

3 Yaya dan Wahyuli 

(2019) 

De ltelrminants of 

Financial 

Statelme lnts 
Quality in 

Villagel 

Govelrnme lnt 

Variablell X 

X1 Accountablility 

X2 Transpare lncy 
X3 Human 

Relsource l 

Compeltelncel  

X4 Relgulation 

Compliancel 

 X5 Thel Usel Of  

The l relsult shows that 

re lgulation compliancel 

and thel usel of 
information telchnology 

havel significant elffelcts 

towards financial 

statelmelnt quality in 

villagel gove lrnmelnt. In 

contrast, accountablility,  
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 

 

No Nama Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Variabel Yang 

Digunakan 

Hasil Penelitian 

   Information 

Te lchnology  

 

Variablell Y 

Y Quality Of 

Financial 

Statelme lnts 

 

transpare lncy and human 

re lsource l compeltelncel do 

not havel significant 

e lffelct toward the l quality 

of villagel govelrnme lnt 

financial statelme lnts 

4 Tiarno dan 

BLudiwitjaksono 

(2023) 

Pelngaruh 

Kompeltelnsi 

Sumblelr Daya 
Manusia, Sistelm 

Pelngelndalian 

Intelrn 

Pelmelrintah 

(SPIP) dan 

Pelnggunaan 

SISKE LUDE LS 

Telrhadap 

Akuntablilitas 

Pelngellolaan 

Dana Delsa 

 

Variablell X 

X1 Kompeltelnsi 

Sumblelr Daya 
Manusia  

X2 Sistelm 

Pelngelndalian 

Intelrn Pelmelrintah 

(SPIP) 

X3 Sistelm 

Keluangan Delsa 

 

Variablell Y 

Y Akuntablilitas 

Pelngellolaan Dana 

Delsa 

 

Hasil dari pelnellitian ini 

melnyimpulkan blahwa 

X1 dan X2 tidak 
blelrpelngaruh telrhadap Y, 

seldangkan X3 

blelrpelngaruh telrhadap Y. 

5 Latifah, 

Asysyihatul (2017) 
Pelngaruh 

Pelnelrapan 

Standar 

Akuntansi 

Pelmelrintah, 
Sistelm 

Akuntansi 

Keluangan 

Daelrah, 

Kompeltelnsi 

Sumblelr Daya 

Manusia dan 

Sistelm 

Pelngelndalian 

Intelrnal 

Telrhadap 

Kualitas 
Informasi 

Laporan 

Keluangan 

Daelrah (Studi 

Kasus pada 

SKPD 

Kablupateln 

BLantul) 

 

Variablell X 

X1 Pelnelrapan 

Standar Akuntansi 

Pelmelrintah 

X2 Akuntansi 
Keluangan Daelrah 

X3 Kompeltelnsi 

Sumblelr Daya 

Manusia 

X4 Sistelm 

Pelngelndalian 

Intelrnal 

 

Variablell Y 

Y Kualitas 

Informasi Laporan 

Keluangan Daelrah 

Hasil dari pelnellitian ini 

melnyimpulkan blahwa 

X1 blelrpelngaruh telrhadap 

Y 

Seldangkan X2, X3 dan 
X4 tidak blelrpelngaruh 

telrhadap Y 

6 E Lrawati dan 

Hamanay (2022) 

Pelngaruh 

Implelmelntasi 
Aplikasi Sistelm  

Variablell X 

X1 Sistelm 
Keluangan Delsa 

Hasil dari pelnellitian ini 

melnyimpulkan blahwa 
X1, X2, X3 dan X4  
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 

 

No Nama Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Variabel Yang 

Digunakan 

Hasil Penelitian 

  Keluangan Delsa, 

Kompeltelnsi 

Sumblelr Daya 

Manusia, Sistelm 

Pelngelndalian 

Intelrn dan 
Transparansi 

Telrhadap 

Kualitas Laporan  

Keluangan 

Pelmelrintah Delsa 

(Studi Kasus 

Pada Delsa di 

Kelcamatan 

Pakelm Kabl. 

Slelman) 

 

X2 Kompeltelnsi 

Sumblelr Daya 

Manusia  

X3 Sistelm 

Pelngelndalian 

Intelrn 
X4 Transparansi 

 

Variablell Y 

Y Kualitas 

Laporan Keluangan 

blelrpelngaruh telrhadap Y 

7 Felrlia, dkk (2023) Pelngaruh 

Akuntablilitas, 

Transparansi dan 

Sistelm 

Pelngelndalian 

Intelrn 

Pelmelrintah 
Telrhadap 

Kualitas Laporan 

Keluangan 

Daelrah (Studi 

Kasus pada 

BLKAD 

Kablupateln 

Malang) 

Variablell X 

X1 Akuntablilitas 

X2 Transparansi 

X3 Sistelm 

Pelngelndalian 

Intelrn Pelmelrintah 

(SPIP) 
 

Variablell Y 

Y Kualitas 

Laporan Keluangan 

Daelrah 

 

Hasil dari pelnellitian ini 

blahwa akuntablilitas, 

transparansi dan sistelm 

pelngelndalian intelrn 

pelmelrintah selcara 

simultan blelrpelngaruh 

telrhadap kualitas laporan 
keluangan. Hal ini 

melnunjukan blahwa 

selmakin blaik 

akuntablilitas, 

transparansi dan sistelm 

pelngelndalian intelrn yang 

dimiliki peljablat BLKAD 

kablupateln malang maka 

akan selmakin blaik 

kinelrja yang dihasilkan 

dalam melngellola 

keluangan. 

 
8 Wardani dan 

Andriyani (2017) 

Pelngaruh 

Kualitas Sumblelr 

Daya Manusia, 

Pelmanfaatan 

Telknologi 
Informasi dan 

Sistelm 

Pelngelndalian 

Intelrn Telrhadap 

Kelandalan 

Pellaporan 

Keluangan 

Pelmelrintahan 

Delsa Di 

KablupatelnKlateln 

Variablell X 

X1 Kualitas 

Sumblelr Daya 

Manusia  

X2 Pelmanfaatan 
telknologi 

Informasi 

X3 Sistelm 

Pelngelndalian 

Intelrn  

 

Variablell Y 

Y Akuntablilitas 

Pelngellolaan Dana 

Delsa 

Hasil dari pelnellitian ini 

melnyimpulkan blahwa 

X1 dan X3 blelrpelngaruh 

telrhadap Y. Seldangkan 

X2 tidak blelrpelngaruh 
telrhadap Y 
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 

 

No Nama Peneliti 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Variabel Yang 

Digunakan 

Hasil Penelitian 

9 Hasliani dan Yusuf 

(2021) 

Pelngaruh 

Implelmelntasi 

Aplikasi Sistelm 

Keluangan Delsa 

dan Transparansi 

Telrhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keluangan 

Pelmelrintah Delsa 

 

Variablell X 

X1 Implelmelntasi 

Aplikasi Sistelm 

Keluangan Delsa  

X2 Transparansi  

 

Variablell Y 

Y Kualitas 

Laporan Keluangan 

Pelmelrintah Delsa 

Hasil dari pelnellitian ini 

melnyatakan blahwa X1 

dan X2 blelrpelngaruh 

positif dan signifikan 

telrhadap kualitas laporan 

keluangan delsa 

10 Zublaidah dan 

Nugraelni (2023) 
Pelngaruh 

Akuntablilitas 

dan Transparansi 

Telrhadap 

Kualitas 

Laporan 

Keluangan pada 

Pelmelrintah 

Kablupateln 

Slelman 

Variablell X 

X1 Akuntablilitas 

X2 Transparansi 

 

Variablell Y 

Y Kualitas 

Laporan Keluangan 

Pelmelrintah Delsa 

Hasil dari pelnellitian ini 

melnyatakan blahwa 

akuntablilitas tidak 

blelrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap 

kualitas laporan 

Keluangan pelmelrintah 

Kablupateln Slelman. 

Seldangkan transparansi 

blelrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap 

kualitas laporan 
keluangan Kablupateln 

Slelman 

 
11 Sujana, dkk (2020)  Intelrnal Control 

Systelms and 

Good Villagel 
Govelrnancel to 

Achielvel Quality 

Villagel 

Financial 

Relports 

Variablell X 

X1 Inte lrnal 

Control Systelm 
X2 Good Villagel 

Govelrnancel 

 

Variablell Y 

Y Quality Of 

Financial 

Statelme lnts 

It can ble l concludeld as 

follows: (1) the lre l is a 

significant partial elffelct 
bleltwe le ln thel application 

of thel govelrnme lnt's 

inte lrnal control systelm 

and good villagel 

govelrnancel on thel 

quality of financial 

statelmelnts. (2) thelre l is a 

simultanelous positivel 

re llationship ble ltwe le ln thel 

application of thel 

govelrnmelnt's intelrnal 

control systelm and good 
villagel gove lrnancel on 

thel quality of financial 

statelmelnt 

 

2.3 Hipotesis 

Melnurut Wiblowo (2021), hipotelsis adalah suatu dugaan atau jawablan 

selmelntara yang kelmungkinan blelnar atas pelrnyataan telrselblut teltapi kelmungkinan 

juga blisa salah. Hipotelsis dapat diartikan selblagai suatu dugaan yang didasari ole lh 
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telori-telori selblellumnya atau hasil-hasil dari pelnellitian selblellumnya. BLelrdasarkan 

uraian latar blellakang, kajian telori dan kelrangka pelmikiran yang tellah dibluat, 

maka didapat hipotelsis selblagai blelrikut: 

2.3.1 Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Desa 

Pelmelrintah delsa harus mampu melnyeldiakan sumblelr daya manusia yang 

kompelteln telrutama dalam blidang akuntansi. Melnurut Yahya dan Wahyuli (2019), 

sumblelr daya manusia adalah komponeln pelnting dalam me lnjalankan selbluah 

organisasi pelme lrintah yang melmiliki pelran langsung dalam melnghasilkan laporan 

keluangan yang digunakan untuk melnyampaikan informasi kelpada publlik. Selbluah 

organisasi pelme lrintahan akan blelrada dalam kondisi blaik apablila sumblelr daya 

manusia yang blelkelrja didalamnya blelrkualitas dan kompelteln. Melnurut Pelnellitian 

Putri dan Akblar (2022) melnyatakan blahwa kompeltelnsi sumblelr daya manusia 

blelrpelngaruh positif telrhadap kualitas laporan keluangan pelmelrintah delsa. Artinya 

selmakin tinggi kompeltelnsi sumblelr daya yang dimiliki, maka laporan keluangan 

yang dihasilkan akan blelrkualitas. BLelrdasarkan uraian telrselblut maka pelnelliti 

melngajukan hipotelsis selblagai blelrikut: 

𝐻1 : Kompeltelnsi Sumblelr Daya Manusia blelrpelngaruh telrhadap Kualitas Laporan 

Keluangan Pelmelrintah Delsa. 

2.3.2 Pengaruh Sistem Pengendalian Intern terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Desa 

Telori stelwardship melnyatakan blahwa masyarakat (principal) melmblelrikan 

kelpelrcayaan kelpada pelmelrintah delsa (stelwardship) untuk melnjalankan amanah 

dalam pelngellolaan sumble lr daya dan blelrtanggung jawabl dalam melncapai 

kelsukselsan organisasi, selhingga pelmelrintah harus melnciptakan lingkup 

pelnyelle lnggaraan kelgiatan organisasi yang taat telrhadap pelraturan  mellalui 

pelngelndalian intelrn agar kinelrja organisasi dapat blelrjalan delngan lancar dan 

selsuai tujuan. Melnurut Arfiansyah (2020), kelgiatan pelmelrintahan akan le lblih 

elfisieln dan elfelktif apablila telrdapat sistelm yang melmadai telrhadap pellaporan, 

pelngamanan aselt, dan keltaatan pelngellolaan keluangan telrhadap keltelntuan yang 

blelrlaku. Seljalan delngan hal telrselblut Wardani dan Andriyani (2017), melnyatakan 

blahwa jika sistelm pelnge lndalian intelrn tinggi maka prosels akuntansi yang ada 
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dapat diarahkan, diawasi, dan dideltelksi adanya pelnggellapan selhingga laporan 

keluangan yang dihasilkan blelrkualitas dan me lnyeldiakan informasi yang andal. 

BLelrdasarkan uraian telrselblut maka pelnelliti melngajukan hipotelsis selblagai blelrikut: 

𝐻2 : Sistelm Pelngelndalian Intelrn blelrpelngaruh telrhadap Kualitas Laporan 

Keluangan Pelmelrintah Delsa. 

2.3.3 Pengaruh Transparansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan Desa 

Transparansi melrupakan salah satu upaya blagi pelmelrintah untuk 

melnunjukkan kelpada publlik telntang pelkelrjaan yang melrelka lakukan delngan cara 

yang blelrsih dan jujur, tanpa ada yang diselmblunyikan (Yaya dan Wahyuli, 2019). 

Transparansi diblangun blelrdasarkan informasi yang blelblas dan mudah diaksels ole lh 

pihak-pihak yang blelrkelpelntingan dan informasi yang ada harus mudah dipahami 

dan diawasi. Melnurut Putri dan Akblar (2022), transparansi adalah keltelrblukaan 

pelmelrintah dalam melnyeldiakan informasi telrkait pellaksanaan kelgiatan yang 

disampaikan kelpada masyarakat. Seljalan delngan hal telrselblut dalam pelnellitian  

Felrlia, dkk (2023) melnyatakan blahwa transparansi blelrpelngaruh telrhadap kualitas 

laporan keluangan pe lmelrintah daelrah. Transparansi dapat dijadikan landasan 

dalam melnilai kualitas laporan keluangan pelmelrintah. BLelrdasarkan uraian telrselblut 

maka pelnelliti melngajukan hipotelsis selblagai blelrikut: 

𝐻3 : Transparansi blelrpelngaruh telrhadap Kualitas Laporan Keluangan Pelmelrintah 

Delsa. 

2.3.4 Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kualitas Laporan Keuangan Desa 

Akuntablilitas melrupakan suatu konselp yang blelrhublungan delngan kelwajiblan 

selselorang untuk blelrtanggung jawabl atas tindakan atau kelputusan yang diamblil 

(zublaidah dan Nugraelni, 2023). Melnurut Putri dan Akblar (2022) Akuntablilitas 

melrupakan tujuan akhir pellaporan keluangan pelmelrintah dan melmiliki hublungan 

antara akuntablilitas delngan pellaporan keluangan, selhingga akuntablilitas publlik 

dijadikan se lblagai landasan dalam pe llaporan keluangan pelmelrintah. Seljalan delngan 

hal telrselblut, dalam pelnellitian Felrlia, dkk (2023) melnyatakan blahwa akuntablilitas 

blelrpelngaruh telrhadap kualitas laporan keluangan pelmelrintah daelrah. Selmakin blaik 

akuntablilitas yang dimiliki olelh suatu pelmelrintah maka kualitas laporan keluangan 

yang dihasilkan akan blelrkualitas. BLelrdasarkan uraian telrselblut maka pelnelliti 

melngajukan hipotelsis selblagai blelrikut: 
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𝐻4 : Akuntablilitas blelrpelngaruh telrhadap Kualitas Laporan Keluangan Pelmelrintah 

Delsa. 

2.3.5 Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian 

Intern, Transparansi dan Akuntabilitas terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Desa 

𝐻5 : Kompeltelnsi Sumblelr Daya Manusia, Sistelm Pelngelndalian Intelrn, 

Transparansi dan Akuntablilitas blelrpelngaruh telrhadap Kualitas Laporan Keluangan 

Pelmelrintah Delsa. 
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